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o Nun N En
3 Waw W We
o ha’ Ha Ha
e hamzah : Apostrof
¢ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J i = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (0 _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
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1. Fathah + alif ditulis a, seperti >é ditulis fala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Ju=d, ditulis tafsil.
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V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3V ditulis az-Zuhaili
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
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diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &J2¢) & ditulis bidayah
al-hidayah.
VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.
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2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof, ( , ) seperti (s
ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti -, ditulis raba ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof (,)
seperti o saU ditulis ta khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti _2 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘T’ diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti <3 ditulis an-Nisa’
IX. Penelitian Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
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- 25,4 s> ditulis zawi al-furud atau 4 Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Fatkhiyah NIM 5120023. Judul Penelitian: “Pemberian Hibah Orang Tua
Kepada Anak Beda Agama Islam Dan Hindu Dalam Perspektif Magashid asy-
Syariah (Studi Di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal).
Tesis Pascasarjana Prodi HKI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing Dr. Ali Trigiyatno M.Ag. dan Prof. Dr. H. Makrum, M.Ag.

Kata Kunci: Hibah, Perbedaan Agama, Magashid asy-Syariah.

Latar belakang penelitian Tesis ini berdasarkan ditemukannya kebiasaan
pemberian hibah di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.
Pemberian hibah tersebut dilakukan oleh orang tua beragama Hindu kepada anak
beragama Islam. Kebiasaan pemberian hibah tersebut belum diketahui latar
belakang, tujuan dan tinjauannya dari perspektif Magashid asy-Syariah al-
Syaitibi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan rumusan masalah. 1.
Mengapa pemberian hibah dilakukan oleh orang tua kepada anak beda agama
Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal? 2.
Bagaimana praktik pemberian hibah orang tua kepada anak beda agama Islam dan
Hindu di Desa Dukuhwringin Kabupaten Tegal dalam perspektif Magashid asy-
Syariah?

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tesis ini adalah 1.
Mendeskripsikan dan menganalisis praktik pemberian hibah orang tua kepada
anak beda agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin Kabupaten Tegal. 2.
Mengeksplorasi, mengeksplanasi, dan menganalisis pemberian hibah orang tua
kepada anak beda agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin Kabupaten
Tegal dalam perspektif Magashid asy-Syariah.

Penelitian tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan
naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang
fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. Dari penelitian ini diperoleh
data deskriptif yang menggambarkan latar belakang, tujuan, dan proses pemberian
hibah orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin.
Adapun data yang diperolen melalui kuesioner dan wawancara akan diolah
menjadi sebuah informasi.

Hasil penelitian ini adalah ditemukan bahwa latar belakang pemberian
hibah orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin
adalah hukum adat yang memiliki sifat kekeluargaan parental dan matrialchat.
Selanjutnya ditemukan tujuan orang tua melakukan pemberian hibah yaitu untuk
kemandirian anak, ketenangan dan kebanggaan orang tua, pengaturan jumlah anak
yang tinggal bersama orang tua dan pencegahan konflik. Hasil analisa dalam
perspektif Magashid syariah, diketahui tujuan dari pemberian hibah tersebut
mewujudkan maslahat pada tingkat al-Daruriyah yang meliputi aspek
pemeliharaan agama, jiwa, dan harta.
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ABSTRACT

Fatkhiyah NIM 5120023. Research title: "Giving Parental Grants to Children of
Different Religions of Islam and Hinduism in the Magashid asy- Syariah
Perspective (Study in Dukuhwringin Village, Slawi District, Tegal Regency).
Post-Graduate Thesis Prodi HKI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor Prof. Dr. Ali Trigiyatno M.Ag. and Dr. H. Makrum,M.Ag.

Keywords: Grants, Religious Differences, Magashid asy-Syariah.

The background of the writing this thesis is based on the discovery of the
habit of giving grants in Dukuhwringin Village, Slawi District, Tegal Regency.
The grants are given by Hindu parents to Muslim children. The background,
purpose and review of the giving of these grants are not known from the
perspective of Magashid asy-Syariah Al-Syaitibi. Therefore it is necessary to do
research to find this out. 1. Why do parents give grants to children of different
religions from Islam and Hinduism in Dukuhwringin Village,Slawi District, Tegal
Regency? 2. How is the practice of giving parental grants to children of different
religions from Islam and Hinduism in Dukuhwringin Village, Tegal Regency in
the perspective of Magashid asy-Syariah?

The objectives of this thesis research are 1. To describe and analyze the
practice of granting parental grants to children of different religions from Islam
and Hinduism in Dukuhwringin Village, Tegal Regency. 2. Explore, explain, and
analyze parental grants to children of different religions from Islam and Hinduism
in Dukuhwringin Village, Tegal Regency in the perspective of Magashid asy-
Syariah.

This thesis research used a qualitative approach, namely a naturalistic
approach to seek and find meaning or understanding of phenomena in a special
contextual setting. From this study, descriptive data were obtained that described
the background, objectives, and process of granting parental grants to children of
different religions from Islam and Hinduism in Dukuhwringin Village. The data
obtained through questionnaires and interviews was processed into information.

The results of this study found that the background of giving parental
grants to children of different religions from Islam and Hinduism in
Dukuhwringin Village is tradition law which has parental and material family
characteristics. Furthermore, it was found that the goals of parents in providing
grants were for the independence of children, peace and pride of parents,
regulation of the number of children living with parents and prevention of
conflict. The results of the analysis in the perspective of Magashid sharia, the
purpose of the grant is to realize benefits at the al-Daruriyah level which includes
aspects of maintaining religion, life, and property.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Hibah memiliki arti pemberian yang dilakukan secara sukarela untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan tidak mengharapkan balasan dari
manusia.' Hibah dalam kamus al-Munjid berasal dari kata wahaba-yahabu—
hibatan, yang memiliki arti memberi atau pemberian.? Kompilasi Hukum
Islam juga mengartikan hibah merupakan pemberian sebuah benda secara
sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih
hidup untuk dimiliki.® Beberapa definisi tersebut memiliki kesamaan makna
bahwa hibah adalah jenis harta yang diberikan kepada seseorang secara
langsung dan tidak meminta balasan kecuali rida Allah SWT. Oleh karena itu
diperoleh kesimpulan bahwa hibah adalah perjanjian yang menyatakan
perpindahan hak milik seseorang kepada orang lain ketika masih hidup dan
tidak mengharapkan penggantian.

Hibah disyariatkan dan dihukumi sunah dalam Islam berdasarkan Al-
Qur’an, sunah, dan ijmak. Adapun hibah menurut Islam adalah perintah Allah
SWT yang menganjurkan kepada umat Islam agar berbuat baik kepada

sesamanya, saling mengasihi dan sebagainya. Islam menganjurkan agar

920.

! Budiono, Kamus Ilmiah Popular Internasional (Surabaya : Alumni, 2005), him. 217.
2 Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wal-A'lam (Beirut Libanon: Dar al-Masyriq, 1986), him.
2 Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wal-A'lam (Beirut Libanon: Dar al-Masyrig, 1986), him.

¥ KHI Pasal 171 huruf g, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Fokusmedia, 2007), him. 56.



umatnya suka memberi karena memberi lebih baik dari pada menerima.
Namun pemberian itu harus ikhlas, tidak ada pamrih apa-apa kecuali mencari
rida Allah dan mempererat tali persaudaraan. Al-Qur’an menganjuran kepada
sesama manusia untuk saling membantu yang salah satu bentuknya adalah
dengan cara hibah, misalnya hibah orang tua ke anak. Rasulullah juga
menyunahkan agar orang tua tidak membeda-bedakan sebagian anak dengan
sebagian yang lain dalam hibah.’

Pemberian hibah orang tua kepada anak merupakan kebiasaan yang
bisa ditemukan di beberapa suku daerah di Indonesia misalnya di Jawa,’
Aceh® dan Betawi.” Latar belakang pemberian hibah dari orang tua ke anak
diantaranya adat, budaya, kesetaraan, dan mencegah konflik antara anak.?
Terdapat latar belakang lain pemberian hibah dalam keluarga yaitu perbedaan
agama antara orang tua dengan anaknya. Hal tersebut dilakukan karena
seorang anak yang berbeda agama dengan orang tuanya tidak berhak atas

warisan.® Misalnya, pada kasus penghapusan hak waris pada anak yang

* Azzam, Figih Muamalat Sistem Transaksi dalam Figih Islam (Jakarta: Amzah, 2010),
him. 439.

® Sukiati, “The Practice of Hibah as a Substitute Heir Among the Javanese Family”. Jurnal
MIQOT, 1 (Medan, Vol 42, 78), him. 59-76.

® Fauzi, “Hibah Hareuta Peunulang dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal At-Tabayyun
2, (Aceh Vol 2, 3), him. 99-113.

’ Damayanti, “Tradisi Hibah Sebagai Waris pada Masyarakat Betawi dan Relevansinya
dengan Teori Maslahah”, Skripsi Sarjana Hukum, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), him.
54,

8 Aminuddin dan Ardiansyah, “Alasan Harta Kepemilikan Orang Tua Terbagi di Awal
Sebelum Adanya Kematian”, Jurnal QISTHOSIA, 1 (Majene Vol 2, 1) him.51-67.

® Zakiyah Salsabila, “Kewarisan Beda Agama Menurut Hukum Waris Islam dan Hukum
Waris Adat”, Jurnal UIN Syarif Hidayatullah, 1 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, t.t), him. 1-5.



memiliki agama berbeda dengan orang tuanya yang terdapat pada aturan
agama Islam dan Hindu. *°

Berdasarkan realita tidak semua aturan-aturan mengenai penghapusan
warisan pada anak yang memiliki agama berbeda dengan orang tuanya selalu
dipatuhi oleh masyarakat, baik masyarakat di agama Islam maupun Hindu.
Misal pada masyarakat Islam dan Hindu yang berada di Kecamatan Krembung
Sidoarjo yang lebih memilih untuk menggunakan hukum adat dibandingkan
hukum agama dalam permasalahan pembagian waris di dalam keluarga
mereka masing-masing.™* Hal ini juga dilakukan oleh keluarga beda agama
Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin yang menggunakan pembagian harta
melalui hibah.

Desa Dukuhwringin, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, memiliki
8.365 penduduk, yang memeluk berbagai macam agama. Penganut agama
Islam (96,6%), Hindu (2,3%), Katolik (0,38%), dan Kristen (0,64).'? Dari data
statistik di Kantor Kelurahan Dukuhwringin diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1. 1 Data Penduduk Desa Dukuhwringin Berdasarkan Agama®

No Agama Jumlah
1 Islam 8.085
2 Kristen 54
3 Katolik 32
4 Hindu 194

1 Ulya, “Implementasi Hukum Waris Islam dan Hindu di Kecamatan Krembung

Sidoarjo”, Tesis Magister Studi Keislaman, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), him.

5.

11 Ulya, “Implementasi Hukum Waris Islam dan Hindu di Kecamatan Krembung Sidoarjo,”

Tesis Magister Studi Keislaman, ( Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), him. 141.

12:Sulthon, Kelurahan Dukuhwringin, Wawancara, (Slawi, 29 Maret 2022)
13 Sullthon, Kelurahan Dukuhwringin, Wawancara, (Slawi, 29 Maret 2022)



Komposisi penganut agama yang beragam juga terjadi dalam keluarga penduduk
Desa Dukuhwringin.* Biasanya dalam keluarga terdiri dari orang tua penganut
agama Hindu, anak penganut agama Islam, dan komposisi sebaliknya juga sering
ditemukan. Orang tua penganut Hindu dan anak penganut Islam memiliki
hubungan harmonis dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dari bukti hubungan
harmonis adalah orang tua penganut Hindu yang mempertimbangkan anak
penganut Islam untuk mendapatkan pembagian harta melalui hibah.

Aspek maslahat pada pemberian hibah berkaitan dengan tingkatan
pertama Magashid asy-Syariah yaitu Maslahat al-Darurriyah (bersifat primer).
Maslahat al-Darurriyah adalah kemaslahatan yang berhubungan kebutuhan
pokok umat manusia dunia dan akhirat yang terangkun dalam Masalih al-
Khamsah yaitu merawat agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.™ Jika kelima
pilar tersebut diabaikan maka akan runtuh nilai-nilai Islam yang substansial.
Permasalahan pemberian hibah orang tua kepada anak beda agama berkaitan
erat dengan pilar merawat agama, jiwa, dan harta sesuai dengan perintah Al-

Qur’an surat al-Bagarah ayat 177:

5 G ey sl s Sy A g o S p3 Ui e G s

“....memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak

yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan)

¥ Sullthon, Kelurahan Dukuhwringin, Wawancara, (Slawi, 29 Maret 2022)
15 Syahrul Anwar, llmu Figh dan Ushul Figh (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 76.
16 Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Quran dan Terjemahan, (Bandung: Gema
Risalah Pers, 1989), him. 27.



dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba

sahaya...” (Al-Bagarah: 177).

Pemberian harta orang tua Hindu kepada anak beragama Islam bisa
menjadi sumber contoh toleransi beragama. Selain itu, penelitian lebih lanjut
mengenai tata cara dan tujuan pemberian hibah tersebut bisa menjadi contoh
dalam pelaksanaan pemberian hibah antara orang tua kepada anak beda
agama. Oleh karena itu, pemberian hibah orang tua kepada anak beda agama
Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin penting untuk diteliti lebih lanjut.
Proses pengaturan hibah harta orang tua kepada anak beda agama Islam dan
Hindu di Desa Dukuhwringin akan dianalisa lebih dalam menggunakan
perspektif Magashid asy-Syariah. Analisis menggunakan perspektif Magashid
asy-Syariah dilakukan untuk membuktikan bahwa pemberian hibah orang tua
Hindu kepada anak beragama Islam dapat memberikan maslahat dalam

kehidupan beragama dan hubungan kekeluargaan.

B. Rumusan Masalah Penelitian
1. Mengapa pemberian hibah dilakukan oleh orang tua kepada anak beda
agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal?
2. Bagaimana praktik pemberian hibah orang tua kepada anak beda agama
Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin Kabupaten Tegal dalam

perspektif Magashid asy-Syariah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian



. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang pemberian hibah
orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu di Desa
Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

Mengeksplorasi, mengeksplanasi, dan menganalisis praktik pemberian
hibah orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu di Desa
Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal dalam perspektif

Magashid asy-Syariah.

. Kegunaan

Hasil dari penelitian diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis

maupun praktis:

a.

Secara teoritis diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan
pengetahuan tentang ilmu hukum Islam khususnya hukum pemberian
hibah orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu.

Secara praktis diharapkan berguna bagi peneliti dan mahasiswa
sebagai bahan literatur penelitian hukum Islam. Hasil penelitian ini
juga diharapkan bisa menjadi referensi bagi masyarakat pada
umumnya tentang praktik pemberian hibah orang tua kepada anak

beda agama Islam dan Hindu.



D. Penelitian Terdahulu

Secara khusus, penelitian yang membahas mengenai pemberian
hibah di Indonesia dan pemberian hibah beda agama ditinjau dari Magashid
asy-Syariah. Pertama, disertasi oleh Fauzi dengan judul “Wasiat Wajibah
Bagi Nonmuslim dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif serta
Kontribusinya Terhadap Hukum Keluarga di Indonesia”. Penelitian tersebut
memaparkan analisa makna filosofis dari wasiat wajibah bagi nonmuslim
dalam perspektif Hukum Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif berbentuk riset kepustakaan, dengan tiga teori, yaitu; teori
Magashid asy-Syariah, teori progresif dan teori pembangunan hukum. *’

Hasil penelitian disertasi menjelaskan bahwa Yurisprudensi
Mahkamah Agung nomor 368 K/AG/1995 telah melakukan pembaharuan
hukum waris bagi nonmuslim menuju pengakuan bahwa ahli waris nonmuslim
juga dianggap sebagai ahli waris dari pewaris muslim. Hal tersebut
menunjukkan Mahkamah Agung telah memberikan status ahli waris bagi ahli
waris nonmuslim dan memberikan bagian harta yang setara dengan ahli waris
muslim. Kaidah hukum yang diterapkan apa yang dianut Majlis Hakim
Pengadilan Agama jakarta pusat dalam memeriksa, mangadili, dan
menyelesaikan perkara nomor 377/Pdt.G/1993/PA.JP. Mengacu kepada KHI

pasal 171, pasal 1 dan 2 jo Pasal 49 UU No 7 Tahun 1989, dalil Al-Qur’an

7 Fauzi, “Wasiat Wajibah Bagi Non Muslim Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum
Positif Serta Kontribusinya Terhadap Hukum Keluarga Di Indonesia,” Disertasi Doktor Hukum
Keluarga Syari’ah, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), him. 267.



surat an-Nisa ayat 141, serta Hadis riwayat al-Bukhori dan Muslim. Oleh
karena itu persoalan keislaman ditentukan oleh pewaris dan mengabaikan
wasiat yang tidak dapat dibuktikan. Sebaliknya Mahkamah Agung dengan
register perkara asasi nomor 368 K/AG/1995 dalam mengambil keputusan
dengan memberikan hak ahli waris non khusus yaitu menetapkan hukum
Islam kontemporer, memakai kaidah hukum apabila orang tua beragama
berbeda dengan anak maka dianggap meninggalkan wasiat yang disebut
wasiat wajibah. Pengambilan keputusan dengan memberikan hak ahli waris
nonmuslim berdasarkan wasiat wajibah dengan mengacu pada pendapat
sebagian ulama seperti Ibnu Hazm, al-Thabari dan Muhammad Rasyid Ridho,
yang berpendapat bahwa ahli waris nonmuslim akan mendapatkan harta
warisan pewaris muslim melalui wasiat waibah.*®

Kedua yaitu penelitian oleh Sukiati dengan judul “The Practice of
Hibah as A Substitute Heir Among The Javanese Family”. Penelitian tersebut
memaparkan bahwa Masyarakat Jawa Desa Selesai Kecamatan Langkat
memiliki tata cara pemberian hibah di keluarga Jawa. Terdapat tiga tata cara
pemberian hibah di keluarga Jawa yang ditemukan yaitu:
1. Harta dihibahkan sebelum pemberi hibah meninggal dengan syarat

kehidupan pewaris ditanggung

2. Hibah diberikan setelah pemberi hibah meninggal

8 Fauzi, “Wasiat Wajibah Bagi Non Muslim Dalam Perspektif Hukum Islam dan

Hukum Positif Serta Kontribusinya Terhadap Hukum Keluarga Di Indonesia,” Disertasi Doktor
Hukum Keluarga Syari’ah, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020),
him. 267.



3. Harta hibah dibagikan secara rata kepada seluruh anak sebelum pemberi
hibah meninggal tapi tidak menanggung biaya hidup pewaris.*®

Ketiga, penelitian karya Piyerda dengan judul “Pelaksanaan Hibah
pada Masyarakat Melayu Jambi di Desa Merlung”. Penelitian tersebut
memaparkan permasalahan sengketa hibah di Desa Merlung Kecamatan
Merlung Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hibah diberikan dengan alasan
pemberi hibah berutang budi sudah merawat selama masa hidupnya.
Permasalahan sengketa terjadi karena pemberian hibah dilakukan lebih dari
sepertiga dari seluruh jumlah harta pemberi hibah. Hal tersebut bertentangan
adat pemberian hibah di masyarakat Jambi yang masih memegang kuat aturan
Islam bahwa hibah tidak boleh lebih dari sepertiga seluruh jumlah harta.
Pemberi hibah dan penerima hibah memiliki pemahaman yang rendah
mengenai hibah sehingga jumlah dan penetapan berkas tidak sesuai hukum
aturan hukum.?

Keempat, penelitian oleh Patampari dengan judul “Pelaksanaan Hibah
dan Wasiat Dikalangan Masyarakat Kabupaten Bone”. Penelitian ini
memaparkan bahwa masyarakat Bugis Bone melakukan hibah dan wasiat
dalam peralihan harta untuk mencegah perselisihan dan pelimpahan harta ke
orang lain. Selain itu, pelimpaham harta menggunakan hibah dilakukan karena
dianggap lebih mudah dan pengetahuan yang kurang terhadap hukum

kewarisan Islam. Masyarakat Bugis Bone menngunakan prinsip kepercayaan,

9 Sukiati, “The Practice of Hibah as a Substitute Heir Among the Javanese Family”.
Jurnal MIQOT, 1 (Medan, Vol 42, 78), him. 59-76.

“pjyerda dan Yahya, “Pelaksanaan Hibah pada Masyarakat Melayu Jambi di Desa
Merlung,” Zaaken Journal of Civil and Business Law, 1 (Jambi, Vol 1, 3), him. 378-379.
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kejujuran, transparansi dan musyawarah untuk mencapai mufakat dalam
pembagian hibah.”*

Kelima, penelitian oleh Fauzi dengan judul “Hibah Hareuta Peunulang
dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa hibah
hareuta peunulang merupakan tradisi sebagian masyarakat Aceh secara turun
temurun sejak lama hingga sekarang. Hibah ini ditunjukkan kepada anak
perempuan yang sudah menikah dan diberikan setelah anak tersebut sudah
memiliki anak. Pemberian hibah bertujuan untuk membekali anak perempuan
hidup mandiri bersama keluarganya. %

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Damayanti tahun 2019,
“Tradisi hibah Sebagai waris pada masyarakat Betawi dan Relevansinya
dengan Teori Maslahat”. Penelitian tersebut memaparkan bahwa masyarakat
Betawi memiliki kebiasaan untuk memberikan rumah untuk anak-anak yang
sudah menikah, tinggal berkelompok dengan keluarga dan menjauhi
permasalahan hukum. Pembagian harta hibah dari orang tua dilakukan dengan
cara musyawarah dalam pembagian jumlah masing masing anak. Harta hibah
anak perempuan dan laki laki diberikan dalam jumlah yang sama.?

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Yuvita 2018, “Hibah Orang
Tua kepada Anak Menurut Persfektif Hukum Perdata dan Hukum Islam pada

Masyarakat di Kelurahan Betungan Kota Bengkulu”. Penelitian tersebut

2! patampari,”Pelaksanaan Hibah dan Wasiat di kalangan Masyarakat Kabupaten Bone.
Jurnal Hukum Islam Al Risalah, 1 (Bone, Vol 2, 11), him. 261-280.
??Fauzi, “Hibah Hareuta Peunulang dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal At-Tabayyun,
2 (Aceh Vol 2, 3), him. 99-113.
“Damayanti, “Tradisi Hibah Sebagai Waris Pada Masyarakat Betawi dan Relevansinya
dengan Teori Maslahah,” Skripsi Sarjana Hukum, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), him.
54,
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memaparkan permasalahan tentang hibah orang tua kepada anak menurut
persfektif hukum perdata dan hukum Islam pada masyarakat di Kelurahan
Betungan Kota Bengkulu. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian pustaka. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Pelaksanaan hibah
orang tua kepada anak dalam perspektif hukum perdata pada masyarakat di
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu sudah melaksanakan hibah sesuai dengan
pasal 1667 yang terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata, suatu
persetujuan, dengan mana seorang penghibah menyerahkan suatu barang
secara cuma-cuma, tanpa dapat menariknya kembali, untuk kepentingan
seseorang yang menerima penyerahan barang itu. Undang-undang hanya
mengakui penghibahan-penghibahan antara orangorang yang masih hidup.
(KUH Perdata nomor 170, 172 dst., 179, 913, 1314, 1675, 1683, 1688.).
Pelaksanaan hibah orang tua kepada anak dalam perspektif hukum Islam pada
masyarakat di Kelurahan Betungan Kota Bengkulu, Pelaksanaan hibah yang
dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Betungan sudah dilaksanakan dengan
baik, dan mengikuti aturan sesuai dengan ketentuan. Bersikap adil dan
mempersamakan pemberian kepada anak-anak adalah wajib hukumnya.
Melakukan tafdhil (melebihkan) itu diharamkan, kecuali bila ada faktor-faktor
yang membolehkannya. Diperbolehkan memperlakukan lain terhadap sesama
anak jika memang ada faktor-faktor pengecualian yang dibenarkan syara’

misalnya keadaan cacat yang menjadikan seseorang tidak dapat bekerja
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mencari mata pencaharian seperti lumpuh, buta, tidak mampu bekerja, sibuk
mencari ilmu dan lain-lain.?*

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Umar Haris Sanjaya dan
Muhamad Yusuf Suprapton 2017, “Kedudukan Ahli Waris yang Penerima
Hibah dari Orang Tua Terhadap Ahli Waris Lainnya pada Proses Pembagian
Waris”. Penelitian tersebut memaparkan penjelasan tentang keberadaan dari
ahli waris yang telah mendapatkan hibah dari orang tua semasa hidupnya,
sehingga ahli waris yang lainnya dan belum menerima hibah menganggap
penerima hibah tidak berhak untuk mendapatkan harta warisan lagi dari orang
tuanya. Penelitian ini memuat rumusan masalah yang bagaimana kedudukan
ahli waris penerima hibah terhadap ahli waris lainnya dalam harta warisan
pada perspektif hukum. Selain itu, penelitian memuat rumusan masalah
tentang apakah penerima hibah terhalang untuk menerima warisan. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa pengertian hibah dari 3 perspektif hukum
perdata yaitu perdata barat (KUH Perdata), adat, dan figih islam menjelaskan
bahwa penerima hibah dari orang tua diperhitungan sebagai harta warisan,
tetapi kedudukan mereka tidak terhalang untuk dapat menerima harta warisan.
Sepatutnya para ahli waris bermusyawarah terlebih dahulu untuk
mengutarakan keberadaan ahli waris yang sebelumnya menerima hibah untuk

diperjelas bagiannya ketika membahas warisan. Sehingga ketika dibuat surat

? Yuvita, “Hibah Hareuta Peunulang dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal IAIN
Bengkulu, 2 (Bengkulu Vol 2, 3), him. 63-72.
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keterangan pembagian harta warisan tidak ada lagi ahli waris yang disimpangi
dalam pengurusan harta warisannya.?
Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan

penelitian terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaannya adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. 2 Perbandingan dengan penelitian terdahulu
No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Wasiat Wajibah
Bagi non Muslim
dalam Perspektif o
Hukum Islam dan Objsk('j Hibah pada
. Hukum Positif eda agama ) Metode:
1 | Fauzi Teori Pendekatan: :
Serta . Riset pustaka
N Magashid asy-
Kontribusinya Syariah
Terhadap Hukum
Keluarga di
Indonesia
2 | Sukiyati The Practice of | Objek: Praktik | Subjek:
Hibah as A | pemberian hibah keluaga Jawa
Substitute  Heir Desa Selesai
Among The Kecamatan
Javanese Family Langkat
3 | Piyerda Pelaksanaan Objek Praktik | Subjek:
Hibah pada | pemberian hibah Masyarakat
Masyarakat Melayu Jambi
Melayu Jambi di
Desa Merlung
4 | Patampari | Pelaksanaan Objek Praktik | Subjek:
Hibah dan Wasiat | pemberian hibah Masyarakat
Dikalangan Kabupaten
Masyarakat Bone
Kabupaten Bone
5 Fauzi Hibah Hareuta | Objek Praktik | Teori

2 Umar Haris Sanjaya & Muhamaad Yusuf Suprapton, “Kedudukan Ahli Waris yang
Penerima Hibah dari Orang Tua Terhadap Ahli Waris Lainnya pada Proses Pembagian Waris,”
Jurnal Yuridis, 2 ( Yogyakarta Vol 4, 3), him. 2018-233.
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Peunulang dalam | pemberian hibah Pendekatan:
Perspektif Hukum Perspektif
Islam Hukum Islam

Damayanti | Tradisi hibah | Objek: Praktik | Subjek:
Sebagai waris | pemberian hibah Masyarakat
pada Masyarakat | Teori Pendekatan: | Betawi
Betawi dan | Maslahat
Relevansinya
dengan Teori
Maslahat

Yuvita Hibah Orang Tua | Objek: Praktik | Teori
kepada Anak | pemberian hibah Pendekatan:
Menurut Perspektif
Persfektif Hukum Hukum
Perdata dan Perdata dan
Hukum Islam Hukum Islam
pada Masyarakat
di Kelurahan
Betungan  Kota
Bengkulu

Dibalik persamaan metode, subjek, objek dan teori pendekatan yang
ada, penelitian ini tetap memiliki kebaharuan yang membedakan dengan
penelitian terdahulu. Kebaharuan dari penelitian ini diantaranya yaitu lokasi
tempat penelitian di Desa Dukuhwringin dan perbedaan aspek pemberian
hibah orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu yang dianalisis

dalam perspektif Magashid asy-Syariah.

E. Kerangka Teoritik

1. Magashid asy-Syariah
Magashid asy-Syariah sebagai sebuah teori hukum, juga berawal
dari kesepakatan mayoritas ulama dan mujtahid (ijmak). Dari sisi ijmak

dapat dilihat ulama-ulama salaf dan khalaf, dari dahulu sampai sekarang,
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menyepakati bahwa syariat Islam itu mengandung kemudahan dan
meniadakan taklif yang tidak disanggupi oleh umat. Magashid asy-Syariah
yang merupakan penelusuran terhadap tujuan-tujuan Allah SWT dalam
menetapkan hukum, mesti mendapatkan perhatian yang besar. Dari sisi
logika berpikir, ketika tujuan-tujuan tersebut diketahui oleh mujtahid, atas
dasar itulah dilakukan pemahaman hukum Islam dan untuk selanjutnya
digunakan dalam pengembangan hukum Islam dalam rangka menjawab
permasalahan hukum Islam yang baru. Hal ini mengingat terbatas dalil-
dalil hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW,
sedangkan permasalahan yang dihadapi umat tidak pernah habis-habisnya.
Tanpa mengetahui Magashid asy-Syariah hukum Islam akan mengalami
stagnasi dan dikhawatirkan penetapan hukum tidak akan mencapai sasaran
yang diinginkan oleh Allah SWT, dan lebih lanjut tidak akan mempunyai
nilai yang digariskan dalam prinsip-prinsip hukum Islam itu sendiri.?
Magashid jamak dari kata maqsud yang berarti tuntutan,
kesengajaan atau tujuan. Syariah adalah sebuah kebijakan (hikmah) dan
tercapainya perlindungan bagi setiap orang pada kehidupan dunia dan
akhirat. Adapun makna Magqashid asy-Syariah secara istilah adalah al-
ma’aani allati syuri’at laha al-ahkam yang berarti nilai-nilai yang menjadi
tujuan penetapan hukum. Sebagai landasan dalam berijtihad dalam rangka
menetapkan hukum, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa

pertimbangan Magashid asy-Syariah menjadi suatu yang urgen bagi

% Satria Efendi dan Muhammad Zein, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2014), him. 233.
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masalah-masalah yang tidak ditemukan hukumnya secara tegas dalam

nas?’.

2. Hukum Adat Pemberian Hibah di Indonesia

Hibah dalam hukum adat di Indonesia merupakan harta kekayaan
orang tua yang dibagi-bagikannya diantara anak-anaknya pada waktu
masih hidup.®® Penghibahan sering dilakukan ketika anak-anak mulai
mandiri atau ketika anak-anak mulai menikah dan membentuk keluarga
sendiri. Penghibahan dilakukan ketika orang tua atau pemberi hibah masih
hidup, dengan tujuan untuk menghindari percekcokan yang akan terjadi
diantara anak-anaknya itu apabila ia telah meninggal dunia. Penghibahan
terjadi kemungkinan juga sebagai akibat karena kekhawatiran si pemberi
hibah sebab ibu dari anak-anaknya itu adalah ibu sambung atau ibu tiri,
atau juga karena dikalangan anak-anaknya itu terdapat anak angkat yang
mungkin disangkal keanggotaannya sebagai ahli waris.® Selain itu ada
juga diantara si pemberi hibah karena sangat sayang kepada anak angkat
dan kurangnya pemahaman kepada hukum Islam, sehingga ada sebagian
orang tua yang menghibahkan seluruh harta kekayaanya kepada anak

angkatnya.®® Orang tua yang memiliki agama yang berbeda dengan agama

27 Ahmad al-Hajj al-Kurdi, al-Madkhal al-Fighi: al-Qawaid al-Kulliyyah, (Damsyik:

Dér al-Ma’arif, 1980), him.186.

% Bafadhal, "Analisis Tentang Hibah dan Korelasinya dengan Kewarisan dan Pembatalan
Hibah Menurut Peraturan Perundang-undangan di Indonesia." Jurnal llmu Hukum Jambi, 1 (Jambi
Vol. 4, 1), him. 17.

 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kenacana,
2008), him.132.

% Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana,
2008), him.132.
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anaknya juga biasa memberikan hibah karena terhalang dengan hukum

kompilasi Islam mengenai larangan menerima waris beda agama.®*

F. Kerangka Berfikir

Pembagian
harta waris
keluarga
beda agama

orang tua agama
Hindu & anak

agama Islam »

di Desa
Dukuhwringin

Latar
belakang

SOLUSI

$

Tujuan

Tata cara

Pemberian Hibah
Orang tua

beragama Hindu »

kepada anak
beragama Islam

Analisis

Magashid al-Syariah

Bertentangan
dengan Syariat
Islam dan KHI

—> Agama
N Jiwa

Harta
—>

Terwujudnya
keadilan

Hasil

1 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Bidang Perpustakaan Dan Layanan Informasi
Biro Hukum Dan Humas Badan Urusan Administrasi, Himpunan Peraturan Perundang-
Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Dengan Pengertian Dalam
Pembahasannya, (Jakarta, 2011), him.196.
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Berdasarkan kerangka berfikir yang telah peneliti sajikan
menunjukkan subjek penelitian yaitu pemberian hibah beda agama antara
orang tua beragama Hindu dengan anak beragama Islam. Pemberian hibah
tersebut menjadi solusi dari larangan syariat dan Kompilasi Hukum Islam
untuk mendapatkan warisan dari non Islam. Kemudian objek penelitian adalah
latar belakang pemberian hibah, tujuan dan tata cara pemberian hibah orang
tua beragama Hindu dan anak beragama Islam. Selanjutnya praktik pemberian
hibah orang tua beragama Hindu dan anak beragama Islam dianalisis
menggunakan perspektif Magashid asy-Syariah pada aspek agama, jiwa dan

harta.
G. Metode Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan
naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman
tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus.*? Dalam
rangka mendapatkan pemahaman secara lebih mendalam maka peneliti
membutuhkan bantuan orang lain yang merupakan alat pengumpul data
utama. Peneliti melakukan hubungan interaksi dengan responden atau
objek lainnya karena mereka yang lebih mengerti dan memahami keadaan

dari fenomena yang terjadi di lokasi dimana penelitian berlangsung.

% Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, 2002), him. 5.
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2. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
difokuskan untuk mencari data dan informasi secara detail langsung dari
lapangan, serta buku-buku yang ada kaitannya dan relevansinya dengan
penelitian ini. Sedangkan Objek penelitiaanya adalah mengenai proses
pemberian hibah orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu di
Desan Dukuhwringin, yang ditinjau dalam perpektif Magashid asy-

Syariah.
3. Sumber data

Sumber data penelitian yang digunakan adalah populasi
masyarakat Islam dan Hindu di Kabupaten Tegal. Populasi masyarakat
Islam-Hindu di Tegal diambil dari sampel data masyarakat desa
Dukuhwringin. Data pada penlitian ini terdiri dari:

1. Sumber data primer, yaitu pihak-pihak yang menjadi sumber utama.*®
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah keluarga dengan
komposisi penganut Islam dan Hindu yang melakukan praktik
pemberian hibah di Desa Dukuhwringin. Sampel data primer yang
diwawancarai sebanyak lima orang yang memiliki kriteria yaitu
menerima hibah dari orang tua masih hidup dan beragama Hindu di
Desa Dukuhwringin. Jumlah lima orang tersebut merupakan responden

hasil seleksi dari pengisian kuesioner yang memenuhi kriteria.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 225.
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2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
dan bersifat penunjang serta melengkapi terhadap data primer. Adapun
data sekunder yang digunakan berasal dari undang-undang, buku-
buku, Jurnal, Karya llmiah, Hadist dan Al-Qur’an yang memuat
tentang hal-hal yang berkaitan dengan syarat pemberian hibah dengan

hukum Islam dan hukum adat.3*

4. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kuesioner dan wawancara:

a. Kuesioner adalah “suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah/bidang yang akan diteliti”. Sementara
menurut Nasution, kuesioner atau yang sering disebut dengan angket
adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan untuk di isi dan
dikembalikan atau dijawab dibawah pengawasan peneliti. Jadi
kuesioner adalah salah satu alat pengumpul data yang dilakukan
dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada sampel untuk
kemudian diisi sesuai dengan pengetahuannya. Kuesioner yang
dibagikan kepada keluarga beda agama di Desa Dukuhwringin berisi
pertanyaan data diri, jumlah keluarga yang beragama Hindu dan
praktik hibah dalam keluarga beda agama. Metode kuesioner di

lakukan untuk menseleksi orang tua dan anak beda agama Islam dan

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2013). him. 225.
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Hindu yang melakukan praktik hibah sehingga bisa dihubungi lebih
lanjut untuk metode wawancara. *°

b. Wawancara adalah metode pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi dengan bertanya langsung kepada informan. Adapun pihak
yang diwawancarai adalah keluarga dengan komposisi penganut Islam
dan Hindu yang melakukan praktik pemberian hibah di Desa
Dukuhwringin.*® Wawancara berisi pertanyaan mengenai pengetahuan
mengenai praktik hibah dalam keluarga beda agama, alasan pemilihan
praktik hibah, proses pemberian hibah, jumlah pembagian hibah antara
anak perempuan dan laki-laki, serta kondisi hubungan keluarga setelah

pemberian hibah dilakukan.

5. Teknik analisis data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil kuesioner dan wawancara untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari
alasan pemilihan hibah, proses pelaksanaan hibah, proporsi pembagian
harta hibah antara anak perempuan dan laki-laki, serta perspektif

pemberian hibah dalam Magashid asy-Syariah.

¥ Cholid Narbuko dkk. Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 76.
% Siregar, Metode dan teknik Wawancara (Medan: Universitas Medan Area, 2002), him.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, gambar, foto dan
sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah-langkah
selanjutnya adalah:

a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus
menerus selama penelitian berlangsung. Memilah dan memilih data
yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga data yang telah direduksi
memberikan gambaran hasil penelitian.

b. Triangulasi data yaitu data yang sudah didapatkan dari responden
ditanyakan dan dicek lagi kepada responden yang lain untuk
menyesuaikan data-data yang telah dikumpulkan agar keabsahan data
bisa didapatkan.

c. Penyajian data yaitu penyajian sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

d. Menarik kesimpulan yaitu dari permulaan pengumpulan data telah
dimulai mencari arti, penjelasan dan sebab akibat. Sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan yang pada mulanya belum jelas kemudian

menjadi lebih terperinci dan mengakar dengan kokoh.
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6. Sistematika pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini dibagi dalam lima bab dan masing-
masing bab terdiri dari sub bab. Pembahasan dalam tesis ini merupakan
suatu kesatuan utuh yang saling berhubungan. Berikut merupakan
sistematika pembahasan diantaranya:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian atau telaah
pustaka, kerangka teoritis, kerangka berfikir, metode penelitian, dan
sitematika pembahasan tentang pemberian hibah orang tua kepada anak
beda agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin dalam perspektif
Magashid asy-Syariah. Pembahasan pada bab satu merupakan dasar dan
titik acuan yang digunakan dalam penyusunan penelitian tesis.

Bab kedua akan dipaparkan mengenai tinjauan tentang teori hibah
yang meliputi definisi, dasar hukum, rukun, syariat, perbedaan hibah dan
waris, keterkaitan hibah dan waris, serta hibah orang tua kepada anak beda
agama. Selanjutnya, akan dibahas mengenai hibah berdasarkan Hukum
Adat Indonesia dan sifat kekeluargaan yang mempengaruhi pemberian
hibah. Selain itu, akan dibahas juga Maqashid asy-Syariah meliputi
pengertian secara bahasa, pengertian berdasarkan ulama, dasar hukum,
urgensi, penerapan dan pembagian Magashid asy-Syariah.

Bab ketiga akan dipaparkan mengenai kondisi masyarakat Desa
Dukuhwringin meliputi, letak geografis, demografi, kondisi keagamaan

dan keadaan sosial budaya. Selanjutnya, akan dipaparkan mengenai
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pemberian harta orang tua di Desa Dukuhwringin meliputi profil keluarga
responden dan hasil wawancara proses pemberian hibah orang tua kepada
anak beda agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin.

Bab keempat akan dipaparkan analisis mengenai pemberian hibah
harta orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu meliputi analisa
latar belakang dan tujuan orang tua memberikan hibah di Desa
Dukuhwringin. Selain itu, akan dipaparkan analisa pemberian hibah harta
orang tua kepada anak beda agama Islam dan Hindu dalam perspektif
Magashid asy-Syariah. Bab kelima adalah penutup yang memuat
kesimpulan dan saran mengenai pemberian hibah orang tua kepada anak

beda agama Islam dan Hindu di Desa Dukuhwringin.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian pemberian hibah harta orang tua kepada anak beda
agama di Desa Dukuhwringin dalam perspektif Magashid asy-Syariah Al-
Syaitibi, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Praktik pemberian orang kepada anak beda agama lIslam dan Hindu
dilakukan di Desa Dukuhwringin Kabupaten Tegal dilatar belakangi oleh
hukum adat yang memiliki sifat kekeluargaan parental dan matrialchat.
2. Tujuan pemberian hibah orang kepada anak beda agama Islam dan Hindu
dilakukan di Desa Dukuhwringin Kabupaten Tegal yaitu kemandirian anak,
ketenangan dan kebanggaan orang tua, pengaturan jumlah anak yang tinggal
bersama orang tua dan pencegahan konflik. Dalam perspektif Magashid
syariah, tujuan pemberian hibah tersebut mewujudkan maslahat pada tingkat

al-Daruriyah yang meliputi aspek pemeliharaan agama, jiwa, dan harta.

B. Saran
Adapun saran-saran dari penelitian ini sebagai pemberian hibah harta
orang tua kepada anak beda agama di Desa Dukuhwringin dalam perspektif
Magashid asy-Syariah, berikut:
1. Anak yang menerima hibah dari orang tua
Harta hibah berupa tanah atau rumah yang diterima dari orang tua

dianjurkan segera mungkin untuk dilakukan pergantian nama dan dibuat

98



99

sertifikat kepemilikannya. Hal ini untuk mencegah permasalahan hukum
terkait dengan proses penetapan akad hibah oleh orang tua. Program
Proyek Operasi Nasional Agraria (PRONA) dapat menjadi solusi dalam
pembuatan sertifikat gratis.
2. Orang tua pemberi hibah yang berbeda agama

Tata cara pembagian hibah harta dilakukan baru secara lisan saja.
Proses secara akad dan penetapan hukum belum dilaksanakan. Hal ini
ditakutkan bisa menyebabkan konflik kedapannya karena tidak ada bukti
valid terkait pemberian harta hibah. Maka disarankan pemberian hibah
orang tua kepada anak beda agama dilakukan dengan akad dan saksi yang
sesuai prosedur hukum Perdata. Pemberian harta berupa uang kepada anak
laki-laki dianjurkan sepadan dengan pembagian nilai tanah yang diberikan
kepada anak perempuan. Hal ini dianjurkan karena anak laki-laki penerima
hibah juga memiliki kesulitan ekonomi dan bertanggung jawab terhdap
keluarganya.

3. Tokoh Masyarakat Dan Pemerintah Desa

Tokoh masyarakat dan pemerintah desa dianjurkan untuk menjadi
saksi dalam proses pemberian hibah tanah atau rumah dari orang tua
kepada anak beda agama. Hal ini dilakukan untuk agar proses pemberian
hibah tersebut sesuai dengan hukum yang ada. Selain itu, jika harta hibah
tersebut menjadi permasalahan antara anak maka tokoh masyarakat dan
petugas desa bisa menjadi penengah.

4. Peneliti
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Pemberian hibah harta orang tua kepada anak beda agama di Desa
Dukuhwringin perlu di teliti lebih lanjut ditinjau dari hukum perdata. Hal
tersebut karena tata cara penetapan hukum harta tanah atau rumah dari
hibah orang tua kepada anak beda agama di Desa Dukuhwringin belum
diketahui. Padahal akad serta proses penetapan hukum pemberian harta
tanah atau rumah melalui mekanisme hibah akan mempengaruhi kesahan

kepemilikannya di hadapan hukum dan negara.
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LAMPIRAN 1

Wawancara Responden

Hasil Wawancara Responden 1

Wawancara ditunjukkan kepada Ibu Anggi, umur (32) tahun, sebagai responden 1

yaitu anak beragama Islam yang menerima hibah dari orang tua beragama Hindu.

Wawancara dilakukan pada hari Minggu, 25 September 2022 di rumahnya yang

berada di RT 07/RW 02 Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

R1

R1

R1

R1

R1

R1

: Apakah orang tua dan saudara terdiri dari beda agama Islam dan hindu?

: iyaa kedua orang tua dan 4 saudara saya beragama Hindu.

: Apakah pekerjaan orang tua?

: Buruh tani

. Apakah Ibu tahu Tentang Hibah ?

: Tidak tahu...

: Jadi Bu, Hibah adalah harta yang diberikan kepada anak sewaktu orang
tua masih hidup. Apakah orang ibu menggunakan hibah untuk pembagian
harta?

: Oh iyaa.. Orang tua saya sudah membagikan tanah dan rumah kepada
anak-anaknya sewaktu masih hidup.

: Kenapa menggunakan hibah sebagai pembagian harta? Kenapa tidak
waris?

. Karna saya sudah menikah duluan kemudian orang tua saya ingin saya
cepat-cepat punya rumah dan kebiasaan disini kalau anak yang sudah
menikah membangun rumah duluan.

- apa tujuan pembagian hibah di awal ?

: Orang tua ingin saya mandiri punya rumah sendiri dan tenang kalau
anaknya sudah punya tempat tinggal sendiri

: Bagaimana proses pembagian harta hibah? Apakah ditentukan orang tua

atau musyawarah ?
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R1

R1

R1

R1

: Orang tua membagikan tanah dan rumah rata. Tanah disamping rumah
dibagi tiga dan rumah dibagi dua. Orang tua memberikan saya terlebih
dulu karna saya anak pertama dan sudah menikah, tanah tersebut untuk
membangun rumah. Tanah yang diberikan sebenarnya sangat kecil untuk
dibagi tiga sehingga saya memakai seluruh tanah tersebut. Nanti dua
bagian tanah milik saudara saya akan saya “Jauli” atau ganti dengan
sejumlah uang sesuai harga bagian tanah saudara saya. Pemberian jauli
dilakukan jika kedua saudara saya akan membangun rumah atau membeli
tanah.

: Apakah anak Islam dan hindu mendapat harta yang rata? Atau ada yang
lebih banyak ? Apakah ada pembeda antar anak Islam dan Hindu?

. lya rata semua, anak Islam dan Hindu tidak dibedakan.

: Bagaimana hubungan antara anak-anak dengan orang tua atau sesama
anak setelah dilakukan hibah? apakah terjadi pertentangan atau konflik
dalam pembagian hibah?

: Hubungan antara orang tua dan anak harmonis dan tidak terjadi konflik.
Kami semua legowo menerima pembagian harta dari orang tua.

: Apakah ibu sudah mengurus sertifikat tanah?

: Belum karena tidak ada biaya
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Hasil Wawancara Responden 2

Wawancara ditunjukkan kepada Bapak Sutrisno, umur (29) tahun, sebagai

responden 2 yaitu anak beragama Islam yang menerima hibah dari orang tua

beragama Hindu. Wawancara dilakukan pada hari Minggu, 25 September 2022 di

rumahnya yang berada di RT 05/RW 01 Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi

Kabupaten Tegal.

P : Apakah orang tua dan saudara terdiri dari beda agama Islam dan hindu?

R2 : iyaa... saya tujuh bersaudara, saya dan 5 saudara bergama Islam, 1
Hindu dan kedua orang tua juga beragama Hindu. Dari tujuh bersaudara, 2
perempuan dan 5 laki-laki.

P : Apakah pekerjaan orang tua?

R2 : Buruh tani

P : Apakah Bapak tahu Tentang Hibah ?

R2 : Tidak tahu...

P - Jadi Pak, Hibah adalah harta yang diberikan kepada anak sewaktu orang
tua masih hidup. Apakah orang tua Bapak menggunakan hibah untuk
pembagian harta?

R2 : Oh iyaa.. Orang tua saya sudah menentukan tanah dan rumah untuk
saudara perempuan saya.

P : Kenapa menggunakan hibah sebagai pembagian harta? Kenapa tidak
waris?

R2 . Kebiasaan warga disini orang tua membagikan tanah dan rumah sewaktu
masih hidup.

P - apa tujuan pembagian hibah di awal ?

R2 : Orang tua tidak ingin anak-anaknya ribut tentang harta waris.

P : Bagaimana proses pembagian harta hibah? Apakah ditentukan orang tua
atau musyawarah ?

R2 . Orang tua membagikan tanah dan rumah kepada anak perempuannya.

Sedangkan kepada anak laki-laki diberikan uang 60 juta untuk bantuan

pembangunan rumah. Orang tua juga sambil mewanti-wanti untuk tidak
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R2

R2

lagi meminta bagian tanah atau rumah karna sudah mendapatkan bagian
harta dalam bentuk uang.

: Apakah anak Islam dan hindu mendapat harta yang rata? Atau ada yang
lebih banyak ? Apakah ada pembeda antar anak Islam dan Hindu?

. lya rata semua, anak Islam dan Hindu tidak dibedakan. Justru dibedakan
antara anak laki-laki dan perempuan. Anak perempuan lebih diutamakan
dapat rumah atau tanah. Anak laki-laki tidak dapat karna dianggap bisa
merantau dan punya penghasilan lebih banyak dari anak perempuan.

: Bagaimana hubungan antara anak-anak dengan orang tua atau sesama
anak setelah dilakukan hibah? apakah terjadi pertentangan atau konflik
dalam pembagian hibah?

: Sebenernya rasanya masih kurang adil, hampir ada yang tidak setuju tapi
kami semua berusaha lapang dada karna sudah diingatkan orang tua untuk
tidak ribut. Setelah pemberian hibah kami semua hidup rukun dan

harmonis.

cxii



Hasil Wawancara Responden 3

Wawancara ditunjukkan kepada Ibu Mimin, umur (43) tahun, sebagai responden
3 yaitu anak beragama Islam yang menerima hibah dari orang tua beragama
Hindu. Wawancara dilakukan pada hari Minggu, 25 September 2022 di rumahnya
yang berada di RT 03/RW 01 Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten

Tegal.
P : Apakah orang tua dan saudara terdiri dari beda agama Islam dan hindu?
R3 . iyaa kedua orang tua beragama Hindu dan Saya dan 4 saudara saya

beragama Islam.

P : Apakah pekerjaan orang tua?

R3 : Sekarang petani dan Pensiunan Perum KAl

P . Apakah Ibu tahu Tentang Hibah ?

R3 : Tidak tahu...

P : Jadi Bu, Hibah adalah harta yang diberikan kepada anak sewaktu orang
tua masih hidup. Apakah orang ibu menggunakan hibah untuk pembagian
harta?

R3 : Oh iyaa.. Orang tua saya sudah membagikan tanah dan rumah kepada

anak-anaknya sewaktu masih hidup.

P : Kenapa menggunakan hibah sebagai pembagian harta? Kenapa tidak
waris?
R3 . Karna disini kebiasaanya kalau anak yang sudah menikah itu

membangun rumah sendiri dan biasanya itu modal tanahnya dari orang

tua.
P - apa tujuan pembagian hibah di awal ?
R3 . Orang tua saya ingin anak-anaknya hidup mandiri dengan mempunyai

rumah. Bapak saya seneng banget kalau anaknya punya rumah dan gemes
banget kalau rumahnya masih kurang bagus, pengennnya bantu renovasi
terus.

P : Bagaimana proses pembagian harta hibah? Apakah ditentukan orang tua

atau musyawarah ?
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R3

R3

R3

. Orang tua membagikan tanah dan rumah dengan rata. Tidak semua
luasnya rata tapi kurang lebih sama. Setiap anak dapat tanah dan uang
untuk pembangunan rumah. Tapi anak keempat hanya dapat uang buat
bangun rumah karna dia tinggal ikut suaminya, tapi dapat uang paling
banyak. Urutan mendapatkan rumah berdasarkan urutan anak yang
menikah duluan. Saya anak ke tiga mendapatkan urutan ketiga, saya
mendapatkan uang dan tanah untuk membangun rumah.

: Bagaimana hubungan antara anak-anak dengan orang tua atau sesama
anak setelah dilakukan hibah? apakah terjadi pertentangan atau konflik
dalam pembagian hibah?

: Hubungan antara orang tua dan anak harmonis dan tidak terjadi konflik.
Kami semua legowo dan sangat senang menerima pembagian harta dari
orang tua.

: Apakah ibu sudah mengurus sertifikat tanah?

: Belum karena tidak ada biaya
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Hasil Wawancara Responden 4

Wawancara ditunjukkan kepada Ibu Resmiyati, umur (30) tahun, sebagai

responden 4 yaitu anak beragama Islam yang menerima hibah dari orang tua

beragama Hindu. Wawancara dilakukan pada hari Selasa, 4 Oktober 2022 di

rumahnya yang berada di RT 03/RW 01 Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi

Kabupaten Tegal.

P : Apakah orang tua dan saudara terdiri dari beda agama Islam dan hindu?

R4 : iyaa... saya anak ke 3 dari 7 bersaudara. Orang tua dan dua saudara saya
bergama Hindu dan 5 saudara saya beragama Islam.

P : Apakah pekerjaan orang tua?

R4 . Petani

P . Apakah Ibu tahu Tentang Hibah ?

R4 : Tidak tahu...

P : Jadi Bu, Hibah adalah harta yang diberikan kepada anak sewaktu orang
tua masih hidup. Apakah orang ibu menggunakan hibah untuk pembagian
harta?

R4 : Oh iyaa.. Orang tua saya sudah membagikan tanah, sawah dan rumah
kepada anak-anaknya sewaktu masih hidup.

P : Kenapa menggunakan hibah sebagai pembagian harta? Kenapa tidak
waris?

R4 : Karna orang tua ingin saya cepat mandiri dan biasanya anak yang sudah
menikah bangun rumah sendiri.

P - apa tujuan pembagian hibah di awal ?

R4 > Orang tua saya ingin anak-anaknya hidup mandiri dengan mempunyai
rumah. Terus kalau anak-anaknya yang sudah menikah masih tinggal di
rumah orang tua kan nanti tidak cukup rumahnya.

P : Bagaimana proses pembagian harta hibah? Apakah ditentukan orang tua
atau musyawarah ?

R4 : Orang tua membagikan tanah, sawah dan rumah kepada anak-anaknya.

Tidak semua luasnya rata tapi kurang lebih sama. Saya anak ke tiga
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R4

R4

R4

mendapatkan urutan ketiga, saya mendapatkan tanah untuk membangun
rumah. Selanjutnya adik-adik saya mendapatkan sawah dan yang terakhir
mendapatkan rumah orang tua saya.

: Apakah anak Islam dan hindu mendapat harta yang rata? Atau ada yang
lebih banyak ? Apakah ada pembeda antar anak Islam dan Hindu?

: Orang tua tidak membedakan, semuanya sama.

: Bagaimana hubungan antara anak-anak dengan orang tua atau sesama
anak setelah dilakukan hibah? apakah terjadi pertentangan atau konflik
dalam pembagian hibah?

: Hubungan antara orang tua dan anak harmonis dan tidak terjadi konflik.
Kami semua legowo dan sangat senang menerima pembagian harta dari
orang tua.

: Apakah ibu sudah mengurus sertifikat tanah?

: Belum karena tidak ada biaya
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Hasil wawancara Responden 5

Wawancara ditunjukkan kepada Ibu Sri Endang, umur (45) tahun, sebagai

responden 5 yaitu anak beragama Islam yang menerima hibah dari orang tua

beragama Hindu. Wawancara dilakukan pada hari Selasa, 4 Oktober 2022 di

rumahnya yang berada di RT 01/RW 01 Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi

Kabupaten Tegal.

P : Apakah orang tua dan saudara terdiri dari beda agama Islam dan hindu?

R5 : iyaa... saya tujuh bersaudara dan semuanya sudah bergama Islam, tapi
kedua orang tua masih beragama Hindu.

P : Apakah pekerjaan orang tua?

R5 : Buruh tani dan dulunya tukang becak.

P . Apakah Ibu tahu Tentang Hibah ?

R5 : Tidak tahu...

P : Jadi Bu, Hibah adalah harta yang diberikan kepada anak sewaktu orang
tua masih hidup. Apakah orang tua Ibu menggunakan hibah untuk
pembagian harta?

R5 : Oh iyaa.. Orang tua saya sudah menentukan tanah dan rumah untuk anak-
anak perempuanya.

P : Kenapa menggunakan hibah sebagai pembagian harta? Kenapa tidak
waris?

R5 . Kebiasaan warga disini orang tua membagikan tanah dan rumah sewaktu
masih hidup agar anak yang menikah cepat mandiri.

P - apa tujuan pembagian hibah di awal ?

R5 : Orang tua ingin melihat anaknya mandiri

P : Bagaimana proses pembagian harta hibah? Apakah ditentukan orang tua
atau musyawarah ?

R5 : Orang tua membagikan tanah dan rumah kepada anak perempuannya.

Sedangkan kepada anak laki-laki diberikan uang untuk bantuan
pembangunan rumah. Ada 4 perempuan dan 3 laki-laki. Saya anak

perempuan pertama dan menikah duluan jadi dapat tanah untuk
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RS

RS

membangun rumah. Kemudian 3 saudara perempuan mendapatkan rumah
orang tua dibagi 3. Sedangkan anak laki-laki mendapatkan uang untuk
membangun rumah.

: Apakah anak Islam dan hindu mendapat harta yang rata? Atau ada yang
lebih banyak ? Apakah ada pembeda antar anak Islam dan Hindu?

.. Justru dibedakan antara anak laki-laki dan perempuan. Anak perempuan
lebih diutamakan dapat rumah atau tanah. Soalnya anak perempuan yang
akan mengurus orang tua ketika sakit atau sudah tua. Makanya anak
perempuan dapat rumah orang tua

: Bagaimana hubungan antara anak-anak dengan orang tua atau sesama
anak setelah dilakukan hibah? apakah terjadi pertentangan atau konflik
dalam pembagian hibah?

: Semuanya legowo dan menerima keputusan orang tua. Dan Hubungan
kami semua harmonis.

: Apakah ibu sudah mengurus sertifikat tanah?

: Belum karena tidak ada biaya
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LAMPIRAN 2
Dokumentasi

1. Wawancara Responden 1 Anggi

Dokumentasi Foto Wawancara Bersama Responden 1 Anggi di Rumahnya

2. Wawancara Responden 2 Sutrisno

Dokumentasi Foto Wawancara Bersama Responden 2 Sutrisno di Rumahnya
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3. Wawancara Responden 3 Mimin

Dokumentasi Foto Wawancara Bersama Responden 3 Mimin di Rumahnya

4. Wawancara Responden 4 Resmiyati

Dokumentasi Foto Wawancara Bersama Responden 4 Resmiyati di Majlis Taklim

Al- Muhtadin
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5. Wawancara Responden 5 Endang

Dokumentasi Foto Wawancara Bersama Responden 5 Endang di Majlis Taklim
Al- Muhtadin

6. Penelitian Bersama Pembimbing Tesis

Dokumentasi Foto Penelitian Bersama Pembibing Bapak Dr. Ali Trigiyatno M.Ag.

di Desa Dukuhwringin
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